BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Perempuan Pekerja Seks Komersial dalam video klip “Kau Seputih Melati”
ini digambarkan sebagai perempuan PSK kelas atas yang selalu tampil menawan
dan cantik agar banyak yang tertarik kepadanya. Bahkan tidak segan untuk
melakukan kontak fisik seperti menyandarkan kepala di pundak atau memegang
tangan lawan jenis yang menjadi kliennya. Hal tersebut dilakukan agar
menimbulkan kesan nyaman dan berani, juga untuk menarik perhatian lawan
jenisnya atau kliennya. Meskipun pekerjaan yang dimiliki notabene selalu

dianggap ‘kotor’ dan tabu oleh masyarakat.

V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademik

Saran yang ingin disampaikan ialah untuk penelitian selanjutnya, peneliti
berharap ini mampu dijadikan referensi pembuatan penelitian dengan objek yang
sama yakni penggambaran perempuan Pekerja Seks Komersial. Peneliti juga
berharap penelitian selanjutnya dapat diperdalam lagi dengan menggunakan
metode semiotika Roland Barthes yang menafsirkan makna antara denotasi dan

konotasi.
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V.2.2 Saran Praktis

Banyaknya perempuan yang bekerja sebagai Pekerja Seks Komersial
terutama kelas atas menjadi perlu diperhatikan oleh orang-orang yang terlibat
dalam pembuatan video Klip. Agar dapat menampilkan setiap sisi kehidupan para
perempuan PSK tersebut, akan tetapi tidak menonjolkan hal yang kurang pantas
bagi penontonnya. Oleh karena itu perlu diperhatikan bagaimana perempuan PSK

kelas atas ditampilkan.
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